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ABSTRAK

Pada penelitian ini Masjid Tagwa Wonokromo dipilih berdasarkan
pertimbangan; struktur bangunan dan unsur-unsur interior yang monumental
sebagai arsitektur Jawa, serta pertimbangan sosiokultural masyarakat di daerah
Wonokromo sendiri hingga saat ini cukup religius. Di samping itu, daerah
tersebut merupakan wilayah yang mengandung nilai sejarah budaya dan agama
Islam yang cukup representatif, akan tetapi pada saat ini jejak sejarah tersebut
kurang begitu terdengar.

Secara fisik Masjid Tagwa Wonokromo terstrukturisasi oleh struktur
bangunan arsitektur Jawa yang menarik perhatian. Diantaranya adalah bentuk atap
bertumpang satu, dan pada bagian puncak atap terdapat mustaka atau memolo
yang berbeda dibandingkan bentuk mustaka pada masjid-masjid kuno Jawa
lainnya. Lalu ada kolam di sekeliling serambi masjid, serta adanya ornamen-
ornamen tradisional khas Yogyakarta.

Dilihat ~ dari bagian-bagian tersebut yang terdapat pada masjid,
kenyataannya banyak unsur-unsur kebudayaan Jawa — Islam yang terkandung
makna tertentu. Sehingga pada penelitian ini cukup relevan jika memakai
pendekatan ikonografis guna mengungkap makna-makna tersebut.

Karena fokus Ikonografi adalah pembahasan tentang makna dari ‘pokok
persoalan’ (subject matier) karya seni rupa, maka di sini masjid secara
keseluruhan menjadi obyek yang akan diteliti. Berdasarkan hal itu, selain ornamen
dan tulisan, elemen pembentuk ruang masjid seperti warna dan bahannya, lalu
perlengkapan masjid, serta bagian-bagian arsitektur masjid seperti; kolom (tiang
penyangga), atap dan kolam akan dibahas di sini.

Data yang diperoleh di lapangan didapatkan dari proses observasi,
wawancara, dokumentasi dan kepustakaan, Kemudian dianalisis secara kualitatif
terhadap data-data yang telah diperoleh tersebut. Proses analisis menggunakan
tiga komponen utama yaitu; reduksi data, penyajian data dan verifikasi.

Setelah melewati tahap analisis terhadap data yang ada, maka diperoleh
kesimpulan bahwa adanya perubahan ikon yang terjadi pada Masjid Taqwa
Wonokromo, hal ini juga menyebabkan perubahan terjadi pada makna ikon-ikon
tersebut. Perubahan ikon-ikon pada masjid dikarenakan adanya beberapa kali
renovasi atau perbaikan yang tidak mengikuti bentuk awalnya/aslinya. Maka bisa
dipastikan hal tersebut menyebabkan banyak perubahan makna pada Masjid
Tagwa Wonokromo.

xi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara filosofis, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dibangun
berdasarkan prinsip dasar Hamemayu Hayuning Bawana, sebagai cita-cita
luhur untuk menyempurnakan tata nilai kehidupan masyarakat Yogyakarta
berdasarkan nilai budaya daerah yang perlu dilestarikan dan dikembangkan.
Jadi setiap cita-cita luhur yang diupayakan senantiasa meletakkan nilai
budaya daerah sebagai dasarnya.

Sejak Mataram Islam berdiri pada tahun 1586, Islam mendapat
legitimasi mutlak sebagai agama di Jawa. Ketika konsep Islam tersebut
muncul dan berkembang dari Mataram, tentu saja berpengaruh langsung
terhadap cita-cita luhur dan nilai budaya daerah tersebut. Sehingga setiap
proses perkembangan Islam di daerah tersebut selalu erat hubungannya
dengan prinsip-prinsip nilai Jawa.

Islam sebagai agama yang memiliki tempat peribadatan bagi kaum
pemeluknya yang dikenal dengan istilah “masjid”. Menurut pendapat H.
Fachruddin HS,' masjid adalah rumah peribadatan kaum muslimin, di situ
mereka mengerjakan shalat berjamaah dan shalat jumat, zikir, mengingat dan

menyebut nama Allah serta memohon doa kepada-Nya.

"H. Fachruddin HS., Ensiklopedia Al Qu’ran (Jakarta, Rineka Cipta, 1992), hlm 78.
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Kasultanan Yogyakarta yang merupakan periode akhir di Jawa
memiliki konsep yang cukup menarik mengenai pembangunan masjid, salah
satunya adalah yang dikenal dengan istilah “Pathok Negoro”. Berdasarkan
tingkatan masjid-masjid yang diurusi oleh Keraton Yogyakarta, masjid
Pathok Negoro berada pada tingkatan kedua setelah masjid Agung
Yogyakarta dan sebelum masjid Kagungan Ndalem biasa.

Masjid Pathok Negoro adalah sebutan bagi lima buah masjid Keraton
Yogyakarta yang terbagi menjadi empat bagian daerah letak, yaitu:*

1. Selatan: Masjid Dongkelan (keeamatan Kasihan kabupaten Bantul) dan
Masjid Wonokromo (kecamatan Pleret kabupaten Bantul)

2. Timur ; Masjid Babadan (kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul)

3. Utara :Masjid Ploso Kuning (kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman)

4, Barat :Masjid Mlangi (kecamatan Gamping kabupaten Sleman)

Keberadaan kelima masjid ini merupakan satu hal yang khas karena
tidak dijumpai di Kasunanan atau Keraton yang ada di Jawa lainnya. Konsep
masjid ini hanya ada satu di Indonesia, yaitu di Yogyakarta.’

Masjid Pathok Negoro dibangun sekitar tahun 1723 — 1819, di mana
empat Masjid Pathok Negoro dibangun pada masa pemerintahan Sri Sultan
Hamengku Buwono I, sedangkan untuk Masjid Wonokromo dibangun pada
masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono IV (walaupun rencana

pembangunan masjid ini sudah ada sejak masa pemerintahan Sri Sultan

2 Disarikan dari: Widiyastuti, Fungsi, Latar Belakang, Pendiri dan Peranan Masjid-Masjid
Pathok Negara di Kasultanan Yogyakarta, Skripsi Fakultas Sastra UGM Y ogyakarta, 1995.
3 Kompas (sabtu, 08 September 2007)
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Hamengku Buwono ).* Untuk ukuran wilayah seluas Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, jarak masjid tersebut cukup jauh dari pusat kota, yaitu
sekitar 10 kilometer di selatan pusat kota Yogyakarta.

Dalam kaitannya dengan suatu proses penelitian yang selalu berproses
berdasarkan paradigma dan dibatasi oleh tingkatan dan waktu penelitian,
maka dari kelima masjid yang termasuk masjid Pathok Negoro tersebut pada
akhirnya dipilih satu masjid untuk dijadikan obyek penelitian, yaitu Masjid
Wonokromo, masjid ini dinamakan masjid Taqwa. Masjid Taqwa
Wonokromo tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan; struktur bangunan
dan unsur-unsur interior yang monumental, serta pertimbangan sosiokultural
masyarakat sekitar masjid tersebut yang cukup religius untuk saat ini. Di
samping itu, daerah tersebut merupakan wilayah yang mengandung nilai
sejarah budaya dan agama Islam yang cukup representatif, akan tetapi pada
saat ini jejak sejarah tersebut kurang begitu terdengar.

Secara fisik Masjid Tagwa Wonokromo terstrukturisasi oleh struktur
bangunan yang menarik perhatian. Diantaranya adalah bentuk kubah berupa
gada yang dikelilingi kelopak daun. Jika diperhatikan lebih seksama bentuk
gada tersebut mirip puncak sebuah candi. Kemudian tampak ruangan depan
masjid yang dipenuhi tiang-tiang penyangga tak berdinding. Religiusitas Jawa
semakin kental saat memasuki bangunan induk. Atap yang tinggi dihiasi
lampu kuno, senada dengan jendela dan pintu persegi berbingkai kaca. Bias

cahaya matahari dari sela jendela masjid yang menerangi setiap orang saat

* Widiyastuti, Fungsi, Latar Belakang, Pendiri dan Peranan Masjid-Masjid Pathok Negara di
Kasultanan Yogyakarta, Skripsi Fakultas Sastra UGM Y ogyakarta, 1995.
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menunaikan ibadah shalat, menjadi kesan tersendiri tentang indahnya
kepasrahan manusia dihadapan Tuhannya. Pada umumnya unsur-unsur
interior dan bentuk arsitektur yang sarat dengan makna terimplementasikan
pada bangunan Masjid Tagwa Wonokromo tersebut.

Permasalahan yang berkaitan dengan elemen-elemen ikonografi
seperti patung, gambar, hiasan dan tulisan yang akan diteliti. Karena obyek
merupakan sebuah masjid, dengan sendirinya berbagai macam bentuk rupa
baik patung maupun gambar yang menyerupai manusia atau hewan tidak
terdapat di sini. Dikarenakan dalam Islam tidak diperkenankan adanya
bentuk-bentuk yang menyerupai manusia maupun hewan di dalam rumah
ibadah. Maka di sini, ikon-ikon yang ada hanya berupa hiasan (ornamen) dan
tulisan.

Karena fokus ikonografi adalah pembahasan tentang makna dari
‘pokok persoalan’ (subject matter) karya seni rupa, maka disini masjid secara
keseluruhan menjadi obyek yang akan diteliti. Dengan demikian selain hiasan
(ornamen) dan tulisan, elemen pembentuk ruang masjid seperti warna dan
bahan pada lantai, dinding, dan plafon, juga bagian arsitektur masjid seperti
atap, dan kolam akan dibahas di sini.

Sehingga pada akhirnya bagian-bagian tersebut menjadi wacana yang
cukup menarik dan membuka peluang untuk diteliti. Dengan melihat
kenyataan bahwa banyak unsur-unsur kebudayaan Jawa dan Islam yang tentu
saja terselipkan makna, maka cukup relevan jika dilakukan pendekatan secara

ikonografis guna mengungkap makna-makna tersebut.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana muatan makna yang terkandung dari ikon-ikon Masjid Taqwa
- Wonokromo?
2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya ikon-ikon pada Masjid Taqwa

Wonokromo berdasarkan makna yang terkandung di dalamnya?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana muatan makna yang terkandung dari ikon-
ikon Masjid Tagwa Wonokromo.
2. Untuk mengetahui pengaruh apa saja yang melatarbelakangi terbentuknya
ikon-ikon Masjid Taqwa Wonokromo berdasarkan makna yang

terkandung di dalamnya.

D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan ikonografi,
yaitu pendekatan yang memusatkan diri pada makna dari ‘pokok
persoalan’ (subject matter) karya seni rupa. Dengan kata lain ikonografi
membahas isi/muatan (content) dari karya seni rupa.’
Menurut Panofsky ada tiga tingkat (level) atau jenis/isi muatan

karya; pertama, ‘pokok persoalan’ primer atau alamiah; kedua, ‘pokok

3 Fernie, Eric, Art History and Its Methods (London, Phaidon, 1995) him 182,
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persoalan’ sekunder atau konvensional; ketiga, makna atau muatan
intrinsik. Pada tingkat pertama, misalnya, kita berhadapan dengan
konfigurasi-konfigurasi garis dan warna pada sebuah karya seni rupa
yang menggambarkan manusia, binatang, rumah, dan lain-lain. Kita harus
menjelaskan semua benda itu, termasuk benda-benda yang sudah tidak
ada. Tkonografi yang sesungguhnya dimulai pada tingkat kedua. Pada
tingkat ini, misalnya, kita menjadi tahu bahwa figur manusia tertentu
menggambarkan hal tertentu. Tingkat ketiga didefinisikan sebagai
prinsip-prinsip dasar yang mengungkap sikap dasar suatu bangsa, suatu

periode, suatu kelas sosial, suatu persuasi religius dan filosofis.’

2. Obyek Penelitian

Masjid Taqwa Wonokromo, Pleret - Bantul, Yogyakarta.

Gambar 1.1 Tampak depan masjid Wonokromo

¢ Walker, John A. & Sarah Chaplin, Visual Culture: An Introduction (Manchester University
Press, 1997) him 131-132.
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3. Metode Pengumpulan Data
Mengadakan penelitian di lapangan dengan menggunakan metode

pengumpulan data yang meliputi:

a. Observasi
Yaitu dengan melakukan pengamatan secara sistematis, dengan
melakukan pencatatan dan pendataan yang diperlukan.

b. Wawancara
Adalah proses untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab
antara penanya dengan responden sebagai alatnya adalah pedoman
wawancara yang telah disiapkan.”
Wawancara dilakukan dengan pihak humas Masjid Wonokromo yang
dianggap berwenang dan mengetahui permasalahan dalam hal ini,
untuk memperkuat permasalahan dan mendukung landasan teori.

c. Dokumentasi
Dengan melakukan pemotretan atau rekaman terhadap karakteristik
bangunan.

d. Metode Kepustakaan
Yaitu proses pencarian informasi yang lengkap dari literatur
pendukung sebagai dasar penelitian dalam kaitannya dengan

permasalahan yang ada di lapangan.

" Suryabrata, Sumadi, Mefodologi Penelitian (Jakarta, CV. Rajawali, 1990), him 94.
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4. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Analisis Kualitatif. Yaitu di samping mendeskripsikan data-data yang

diperoleh dengan apa adanya, disertai juga analisa tentang makna simbol

beserta hal yang melatarbelakangi adanya simbol tersebut, serta

menganalisa penerapan ornamen yang ditempatkan secara sistematis.

Menurut Sutopo®, dalam proses analisis digunakan tiga komponen

utama, yaitu:

a.

Reduksi data

Reduksi data  merupakan suvatu bentuk analisis data yang
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga data yang diambil
lebih terarah ke dalam sasaran penelitian ini.

Penyajian data

Salah satu dari bagian analisis data yang meliputi laporan
pengaturan data maupun pengelompokan sehingga data tersebut
lebih mudah dimengerti dan dipahami.

Verifikasi, penarikan kesimpulan

Langkah ini adalah langkah terakhir, merupakan langkah penarik
kesimpulan. Jadi, setelah data diperoleh (dari awal sampai akhir,
atau sudah cukup), maka data tersebut segera difokuskan pada

permasalahan, kemudian disimpulkan.

% Sutopo, HB., Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta, Sebelas Maret University Press,

2002) hlm 91.
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E. Batasan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti akan memberi batasan pada hal-hal yang
akan dianalisis. Diawali dengan pembahasan tentang elemen pembentuk
ruang pada masjid seperti lantai, dinding dan plafon. Kemudian pembahasan
tentang area masjid seperti mihrab, liwan dan serambi pada Masjid Taqwa
Wonokromo. Setelah itu, akan diikuti dengan analisis tentang hiasan
(ornamen) dan tulisan serta penempatannya. Dilanjutkan lagi dengan
perlengkapan yang terdapat pada masjid seperti bedug, kentungan, mimbar.
Pembahasan yang terakhir adalah pada bagian arsitektur termasuk di
dalamnya seperti tentang tiang/kolom, bentuk atap tumpang satu pada
bangunan utama beserta mustaka yang terdapat di atasnya, dan kemudian

kolam yang terdapat di sekeliling serambi masjid.
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